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 Indonesia, as the country with the largest Muslim population in the world, possesses 

significant potential for developing the halal and sharia industries. However, this 

potential has not been fully optimized, particularly in the context of global 

competition. The halal nature of a product is a primary requirement for Muslim 

consumers, not only for food and pharmaceuticals but also for other consumer goods. 

The halal industry is now experiencing rapid growth, evolving beyond halal products 

to encompass a halal lifestyle. This research employs a normative legal approach with 

a library research method to delve deeper into the development of the halal industry 

in Indonesia. The findings reveal several noteworthy insights, including: 1) 

Increased Contribution to the National GDP. 2) Enhanced Global Competitiveness 

through Technological Innovation. 3) Economic Multiplication Effects and Support 

for MSMEs. 4) Sustainability and Green Industry in Halal Products 

  

   
Abstrak  

Kata kunci:  
(Industri Halal; 
Strategi Inovetif; 
Pertumbuhan 
Ekonomi)  

 Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi besar dalam mengembangkan industri halal dan 

syariah. Potensi ini belum sepenuhnya dioptimalkan terutama dalam 

persaingan global. Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan utama bagi 

konsumen Muslim yang tidak hanya berlaku pada produk makanan, obat-

obatan, tetapi juga barang konsumsi lainnya. Industri halal kini mengalami 

perkembangan pesat, bukan hanya sekadar produk halal tetapi juga sebagai 

bagian dari gaya hidup halal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hukum normatif dengan metode penelitian kepustakaan untuk menggali 

lebih dalam tentang perkembangan industri halal di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan temuan yang menarik antara lain: 1) Peningkatan 

Kontribusi terhadap PDB Nasional. 2) Peningkatan Daya Saing Global 

melalui Inovasi Teknologi. 3) Efek Multiplikasi Ekonomi dan Dukungan 

UMKM. 4) Keberlanjutan dan Industri Hijau dalam Produk Halal. 
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PENDAHULUAN 

Industri halal kini telah menjadi sektor yang tidak hanya berkembang pesat di 

Indonesia, tetapi juga di pasar global. Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi luar biasa untuk menjadi pusat industri halal global (Nusran, 

2023). Menurut Meylinda & Matondang, (2023), pengeluaran konsumen Muslim untuk 

produk halal terus meningkat dan mencakup berbagai sektor, seperti makanan, 

pariwisata, fashion, farmasi, dan kosmetik. Tren ini tidak hanya mencerminkan 

peningkatan kesadaran akan produk halal, tetapi juga menunjukkan permintaan yang 

kuat terhadap produk yang memenuhi standar syariah (Wibowo, 2023). Sektor ini 

menawarkan peluang yang besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, namun transformasi industri halal masih menghadapi sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi (Yafi, 2024). 

Secara spesifik, tantangan terbesar yang dihadapi oleh industri halal di 

Indonesia berkaitan dengan inovasi produk dan layanan yaitu penguatan regulasi 

yang lebih ketat, serta persaingan global yang semakin ketat (Abdullah et al., 2024). 

Kamudian terdapat pula peluang besar untuk mendorong ekonomi nasional melalui 

pengembangan industri halal, dengan mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan 

kekayaan budaya Indonesia yang kaya akan produk-produk halal (Abdullah et al., 

2024). Ada pendapat dari Salaheldeen & Battour (2024) tentang Salah satu elemen 

penting dalam mendukung transformasi industri halal adalah inovasi. Inovasi dalam 

produk, teknologi, serta pengelolaan rantai pasok halal menjadi kunci untuk 

memperkuat daya saing Indonesia di pasar internasional. 

Dalam kerangka teori ekonomi, transformasi industri halal di Indonesia dapat 

dianalisis melalui berbagai teori pertumbuhan ekonomi (Qizam et al., 2024). Teori 

pertumbuhan ekonomi endogen (Endogenous Growth Theory) yang diperkenalkan oleh 

Paul Romer (1990) menjelaskan bahwa inovasi dan investasi dalam sumber daya 

manusia serta teknologi dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang (Raxim o’gli, 2024). Inovasi dalam industri halal bukan hanya terbatas 

pada produk akhir, tetapi juga mencakup inovasi dalam rantai pasok halal (Halal 

Supply Chain Management) dan adopsi teknologi baru yang meningkatkan transparansi 

dan efisiensi operasional (Purusottama et al., 2023). Dengan demikian, sektor industri 

halal berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif (Qizam et al., 2024). 

Teori pembangunan inklusif (Inclusive Development Theory) memberikan 

perspektif yang relevan dalam konteks ini. Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan 

ekonomi harus melibatkan pemerataan pembangunan, dengan memperhatikan 

keberlanjutan sosial dan ekonomi (Boachie & Adu-Darko, 2024). Industri halal yang 

berbasis pada prinsip-prinsip syariah tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan sosial, seperti 

pemberdayaan UMKM, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan ekonomi lokal, 

yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals, SDGs) (Sari et al., 2024). 
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Strategi inovatif dalam industri halal juga mencakup penerapan digitalisasi, 

seperti sistem manajemen rantai pasok berbasis teknologi blockchain untuk 

memastikan kehalalan dan transparansi produk (Dashti et al., 2024). Hal ini sangat 

penting untuk meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global, di mana konsumen 

semakin menginginkan produk yang tidak hanya memenuhi standar halal, tetapi juga 

aman, berkualitas, dan transparan. Teori difusi inovasi (Diffusion of Innovation Theory) 

oleh Everett Rogers (1962) memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dan 

inovasi baru dapat diadopsi oleh masyarakat dan pelaku industri (Mbatha, 2024). 

Dalam konteks ini, penerapan teknologi baru dalam industri halal, baik itu untuk 

sertifikasi produk, distribusi, maupun pemasaran, dapat mempercepat proses 

transformasi industri halal Indonesia menjadi lebih kompetitif secara global (Ernawati 

et al., 2024). 

Penting untuk dicatat bahwa teori keunggulan komparatif (Comparative 

Advantage Theory) yang dikemukakan oleh David Ricardo (1817) juga dapat 

menjelaskan potensi Indonesia dalam mengembangkan industri halal. Dengan 

kekayaan alam dan budaya yang melimpah, Indonesia dapat memanfaatkan sumber 

daya lokal untuk menghasilkan produk halal yang standar syariah dan memiliki 

keunggulan kompetitif di pasar global (N’Souvi & Sun, 2024). Pengembangan industri 

halal berbasis pada produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan juga dapat 

mengoptimalkan potensi Indonesia dalam menghadapi permintaan pasar internasional 

yang semakin peduli dengan isu keberlanjutan. 

Meskipun terdapat berbagai penelitian yang membahas tentang 

pengembangan industri halal di Indonesia, masih terdapat kekurangan kajian yang 

secara spesifik mengkaji strategi inovatif dalam transformasi industri halal yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia (Marnita, 2024). Sebagian besar 

penelitian yang ada lebih berfokus pada regulasi atau analisis produk, tanpa 

memberikan perhatian yang cukup pada adopsi teknologi baru dan inovasi dalam 

pengelolaan rantai pasok halal. Sebagai contoh, penelitian yang ada cenderung 

mengkaji aspek produksi dan sertifikasi halal (Fauzi et al., 2024).  Sehingga tidak 

banyak yang mengidentifikasi cara-cara inovatif dalam mengelola rantai pasok halal 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang mengeksplorasi potensi kolaborasi antara berbagai sektor pemerintah, 

pelaku industri, maupun akademisi dalam membentuk ekosistem halal yang lebih 

integratif di Indonesia, padahal kolaborasi ini dapat mempercepat transformasi dan 

meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi inovatif dalam 

industri halal dapat berperan sebagai pendorong transformasi ekonomi Indonesia dan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan strategi tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka untuk menganalisis peran strategi inovatif dalam 

transformasi industri halal dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Qizam et al, 

2024). Data diperoleh dari literatur primer, seperti buku dan artikel jurnal, serta literatur sekunder, 
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termasuk laporan industri dan dokumen pemerintah. Proses pengumpulan data melibatkan identifikasi, 

seleksi, dan klasifikasi sumber berdasarkan relevansi dengan tema penelitian. Analisis dilakukan secara 

deskriptif-analitis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan Kesimpulan (Rusdyani, 2023). Validitas 

penelitian dijamin melalui triangulasi sumber, evaluasi kualitas literatur, dan prioritas pada data terkini. 

Penelitian ini memberikan landasan teoretis yang kuat, meskipun terbatas pada data sekunder, dan 

menawarkan wawasan penting untuk mendukung pengembangan industri halal di Indonesia (Dashti et 

al., 2024).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menemukan bahwa industri halal telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap transformasi ekonomi Indonesia. Sektor halal yang 

mencakup berbagai bidang seperti makanan, kosmetik, pariwisata dll berperan sebagai 

pendorong penting bagi perekonomian nasional. Beberapa temuan utama dalam 

penelitian ini terkait dengan peningkatan kontribusi sektor halal terhadap PDB, daya 

saing global yang semakin meningkat, efek multiplikasi yang mendukung UMKM dan 

penciptaan lapangan kerja, serta keberlanjutan melalui produk halal berbasis industri 

hijau. 

Peningkatan Kontribusi terhadap PDB Nasional 

Industri halal Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang signifikan 

dan berkontribusi besar terhadap PDB negara. Sektor makanan halal, kosmetik halal, 

dan pariwisata halal merupakan pilar utama yang menunjukkan peningkatan dalam 

beberapa tahun terakhir. Menurut laporan State of the Global Islamic Economy pada 

tahun 2023 kontribusi sektor halal terhadap PDB Indonesia meningkat sebesar 8,5% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

pasar halal terbesar di dunia (Qadri & Malik, 2024). Hal ini mencerminkan bahwa 

industri halal bukan hanya memenuhi kebutuhan konsumen Muslim domestik, tetapi 

juga telah menjadi komoditas penting yang mengarah pada ekspor, memberikan 

peluang bagi perekonomian Indonesia untuk berkembang lebih jauh (Herianingrum et 

al., 2024). 

Kontribusi ini juga berkaitan dengan berkembangnya industri halal yang 

menjadi bagian penting dari diversifikasi ekonomi Indonesia. Perkembangan sektor ini 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga mempengaruhi industri lain yang 

terkait, seperti sektor pertanian, manufaktur, dan logistik. Ekspansi sektor halal juga 

turut mengangkat peran Indonesia di kancah global, menunjukkan potensi negara ini 

dalam memenuhi permintaan pasar halal internasional (Napitupulu et al., 2024). 

Peningkatan Daya Saing Global melalui Inovasi Teknologi 

Salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan daya saing industri halal 

Indonesia di pasar global adalah inovasi teknologi yang diterapkan dalam berbagai 

aspek produksi dan distribusi produk halal. Penerapan teknologi seperti blockchain 

dalam pelacakan rantai pasok halal telah terbukti meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk halal Indonesia. Dengan memanfaatkan 
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teknologi ini, Indonesia dapat memastikan bahwa produk yang diekspor telah 

memenuhi standar halal yang ketat dan dapat dipertanggungjawabkan (Susiang et al., 

2024). 

penggunaan platform e-commerce halal juga telah memperluas jangkauan 

pasar Indonesia. Di pasar global yang semakin mengarah ke digitalisasi, kehadiran 

marketplace halal menjadi penting untuk mempermudah transaksi antara produsen 

Indonesia dengan konsumen internasional. Laporan Bank Indonesia di tahun 2023 

menunjukkan bahwa ekspor produk halal Indonesia meningkat 12% pada tahun 2022, 

dengan fokus pada pasar Timur Tengah dan Asia Tenggara, yang menjadi pasar utama 

bagi produk halal (Qolbi et al., 2024). 

Pengembangan produk berbasis riset dan inovasi juga mendongkrak daya 

saing produk halal Indonesia. Dengan menggunakan penelitian ilmiah dan teknologi 

untuk mengembangkan produk baru mematuhi standar kualitas internasional, 

Indonesia semakin dilirik oleh konsumen global (Siwiyanti et al., 2024). Hal ini 

memungkinkan produk halal Indonesia untuk bersaing dengan produk-produk dari 

negara lain yang memiliki industri halal berkembang. 

Efek Multiplikasi Ekonomi dan Dukungan UMKM 

Salah satu dampak paling signifikan dari industri halal adalah efek multiplikasi 

yang terjadi dalam perekonomian Indonesia. Dengan berkembangnya industri halal, 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) lokal dapat lebih mudah mengakses 

pasar global, menciptakan lapangan kerja baru, dan berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi daerah (Maulida et al., 2024). Produk halal yang diproduksi oleh UMKM kini 

memiliki peluang untuk dipasarkan secara internasional melalui platform digital dan 

e-commerce, memperluas pasar mereka tanpa terbatas oleh lokasi geografis (Huang & 

Kumarasinghe, 2024). 

Industri halal juga mendukung keberlanjutan ekonomi dengan 

mempromosikan produk halal berbasis industri hijau. Banyak pelaku industri halal 

yang mulai berfokus pada produk yang tidak hanya memenuhi standar kehalalan 

tetapi juga ramah lingkungan. Hal ini mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), yang bertujuan untuk menciptakan industri yang tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan (Napitupulu et al., 

2024). 

Kebijakan pemerintah yang mendukung transformasi ini, seperti Undang-

Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) dan pembentukan Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH), memberikan insentif yang mendorong lebih banyak 

pelaku usaha untuk berinovasi dalam sektor halal. Proses sertifikasi halal yang 

dipermudah juga mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas produk 

mereka dan memenuhi permintaan pasar yang semakin kompetitif (Istiqlal, 2023). 

Keberlanjutan dan Industri Hijau dalam Produk Halal 

Aspek keberlanjutan semakin menjadi fokus utama dalam industri halal 

Indonesia. Produk halal yang berbasis industri hijau tidak hanya memperhatikan 
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kehalalan produk tetapi juga memprioritaskan dampak lingkungan dalam proses 

produksinya. Hal ini sejalan dengan tujuan global untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), terutama di bidang lingkungan dan sosial. Produk halal berbasis 

industri hijau membantu mengurangi jejak karbon dan mendukung pengelolaan 

sumber daya alam yang lebih efisien (Sukardi et al., 2024). 

Penerapan prinsip ekonomi sirkular dan produksi yang ramah lingkungan 

semakin penting dalam menarik minat konsumen yang peduli terhadap isu 

keberlanjutan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen global terhadap 

isu-isu lingkungan, industri halal Indonesia memiliki peluang untuk memperkuat 

posisinya sebagai pemimpin dalam produk halal yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan agama tetapi juga mendukung keberlanjutan ekologis (Kandpal et al., 

2024). Ini membuka peluang bagi Indonesia untuk menciptakan produk yang 

memenuhi standar global baik dari sisi kehalalan maupun keberlanjutan. 

PEMBAHASAN 

Industri Halal sebagai Sektor Strategis dalam Ekonomi 

Industri halal telah menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian 

global, dengan nilai pasar yang diperkirakan mencapai USD 2,3 triliun pada tahun 

2021 (Nazaruddin et al., 2023). Potensi ini sangat besar mengingat populasi Muslim 

yang dominan di Indonesia,. Hal ini sejalan dengan pandangan (Akbar et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa industri halal mampu menciptakan peluang bisnis baru di 

sektor makanan, kosmetik, pariwisata, dan keuangan syariah. Menurut Hassan & 

Fernando (2024), negara-negara dengan ekosistem halal yang terintegrasi dapat 

meningkatkan daya saing melalui inovasi produk halal dan optimalisasi rantai pasok 

halal (Halal Supply Chain). 

Penelitian lain oleh Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan 

industri halal bergantung pada keberlanjutan standar halal, digitalisasi, dan adopsi 

teknologi baru. Di Indonesia, penerapan sertifikasi halal oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 

produk halal di pasar domestik dan internasional. 

Peran Inovasi dalam Industri Halal 

Teori Diffusion of Innovation oleh Rogers (1962) menjadi relevan dalam 

menganalisis bagaimana inovasi diterapkan dalam industri halal. Menurut (Maulida et 

al., 2024), inovasi dalam produk dan proses produksi halal dapat memperluas 

penetrasi pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya, digitalisasi dalam 

pemasaran dan pengelolaan rantai pasok halal telah memberikan nilai tambah 

signifikan, terutama dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi distribusi. 

Kajian dari (Harsanto et al., 2024)  juga menyoroti pentingnya inovasi berbasis 

teknologi seperti blockchain untuk memastikan transparansi dalam rantai pasok halal. 

Teknologi ini memungkinkan konsumen untuk melacak asal usul dan kualitas produk 

halal secara real-time. Studi lai menemukan bahwa integrasi inovasi teknologi dalam 
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sertifikasi halal memberikan kepercayaan lebih besar kepada konsumen terhadap 

produk yang dihasilkan (Rahman, 2024). 

Hubungan Industri Halal dengan Pertumbuhan Ekonomi  

Transformasi industri halal juga memiliki implikasi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut teori pertumbuhan endogen (Qizam et al., 

2024). Investasi pada teknologi, inovasi, dan pengembangan sumber daya manusia 

menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi (Sutono et al., 2023). Dalam konteks 

industri halal, penelitian oleh Meylinda & Matondang (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan industri halal secara langsung meningkatkan kontribusi terhadap PDB 

melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan ekspor produk halal. 

Penelitian lain oleh P. Rahman et al. (2023) menyebutkan bahwa keberlanjutan 

industri halal bergantung pada sinergi antara regulasi pemerintah, inovasi, dan adopsi 

standar internasional. Di Indonesia, sektor halal berpotensi untuk menjadi penggerak 

ekonomi baru (new economic driver), terutama dalam mendukung agenda 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). 

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Industri Halal di Indonesia 

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan industri halal di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan. Studi oleh Yaacob & Rahman (2023) 

mengidentifikasi bahwa kurangnya infrastruktur halal, regulasi yang belum 

terintegrasi, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk halal 

menjadi hambatan utama. Namun, peluang untuk memperbaiki kondisi ini sangat 

besar, terutama dengan dukungan pemerintah melalui regulasi seperti UU No. 33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (Hadi et al., 2023). 

Peluang lain adalah integrasi sektor halal dengan perkembangan ekonomi 

digital. Menurut (Maulida et al., 2024) digitalisasi memungkinkan industri halal untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, terutama melalui e-commerce dan platform digital. 

Hal ini menjadi salah satu strategi yang relevan bagi Indonesia untuk meningkatkan 

daya saing industri halal di kancah internasional (Nazir, 2024). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi inovatif memainkan peran yang 
sangat penting dalam mendorong transformasi industri halal di Indonesia, yang pada 
gilirannya berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Inovasi 
dalam sektor halal, seperti digitalisasi, adopsi teknologi blockchain, dan 
pengembangan produk berbasis penelitian, telah meningkatkan daya saing Indonesia 
di pasar global. Hal ini tercermin dalam peningkatan kontribusi sektor halal terhadap 
PDB nasional dan pertumbuhan ekspor produk halal yang signifikan. 

industri halal juga memberikan efek multiplikasi ekonomi melalui penciptaan 
lapangan kerja, pengembangan UMKM, dan kontribusi terhadap keberlanjutan 
melalui produk halal berbasis industri hijau. Dukungan kebijakan pemerintah, seperti 
Undang-Undang Jaminan Produk Halal dan pembentukan BPJPH, telah mempercepat 
transformasi industri halal dan memperkuat posisi Indonesia di pasar global. 
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Namun, tantangan berupa persaingan internasional, kurangnya kolaborasi lintas 

sektor, dan rendahnya literasi halal di kalangan produsen lokal masih perlu diatasi. 

Oleh karena itu, integrasi antara berbagai sektor, baik pemerintah, pelaku industri, 

maupun masyarakat, sangat penting untuk mengoptimalkan potensi industri halal 

Indonesia 
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